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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Penjabaran yang dilakukan dalam penelitian ini dapat disumpulkan bahwa

menurut masyarakat setempat tari piriang basegeh geraknya berpijak dari gerak

silat luncua, tapi gerak silek luncua tidak begitu tergambar dalam gerak tari

piriang basegeh karena pada tari ini lebih menonjolkan gerak basegeh

( berpakaian dan berhias ), seperti gerak mamakai kodek, gerak bakaco , gerak

babadak ,gerak manyingsiangkan langan baju, gerak manyikek abuak, dan

gerak mangipeh kain. Sedangkan pada umunya silek luncua banyak

menggunakan gerak kaki yang lincah dan cekatan serta kuncian, berbeda

dengan tari piriang basegeh yang hanya didominasi dengan menggunakan gerak

lengan yang menangkis dan menghidar dari serangan lawan. Secara

keseluruhan gerak tari Piriang Basegeh memiliki tenaga cukup kuat yang di

keluarkan oleh penari, ruang sedang pada setiap gerak lengan yang dilakukan,

dengan level sedang pada setiap gerak kaki, dan tempo sedang pada musik tari

piriang basegeh.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah di jelaskan di atas maka terdapat

beberapa saran. Tari piriang basegeh dapat dikemas lebih menarik lagi, seperti

levelnya di kembangkan lagi ada tinggi rendah sehingga lebih menarik dan

tidak monoton. Kostum lebih di kreasikan lagi sehingga berkesan lebih mewah

dan musik dapat dikembangkan dengan mengkolaborasikan dengan alat-alat
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musik lainnya agar tarinya lebih hidup dan menarik dan temponya tidak

monoton sehingga membosankan. Bagi pemerintah daerah dan masyarakat

setempat agar dapat memotivasi generasi-generasi muda untuk lebih

mengetahui tentang tari tradisonal khususnya tari Piriang Basegeh agar tidak

punah. Maka untuk mengembangkan kembali hendaknya pemerintah daerah

seperti pariwisata memberi dukungan kepada sanggar- sanggar yang membina

kesenian tradisional dengan memberikan fasilitas dan layanan yang memadai

untuk perkembangan kesenian tersebut, ditambah dengan menghadirkan

beberapa pertunjukan kesenian tradisonal yang di perlombakan sehingga dapat

menumbuh kembangkan semangat muda-mudi dan saling berpacunya antar

seniman untuk menampilkan dan memperkenalkan kesenian mereka kepada

masyarakat dengan memberikan beberapa penghargaan berupa piagam,

serifikat ataupun piala.
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